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Abstract 

 

This study aims to determine and understand the effect of CAR, NPL, BOPO, LDR, 

and ROA on Profit Growth. The method of analysis in this study is CAR, NPL, 

BOPO, LDR, and ROA which are seen to have partial and simultaneous effects on 

Profit Growth. The results show that CAR has a positive effect on profit growth, it 

means that if CAR increases, Profit Growth also increases. Furthermore, NPL has 

a positive effect on profit growth, this means that if NPL increases, Profit Growth 

also increases. Meanwhile, the BOPO variable has a positive effect on profit 

growth, it means that if the BOPO increases, the Profit Growth will also increase. 

Furthermore, LDR has a positive effect on profit growth, it means that if LDR 

increases, Profit Growth also increases. The fifth shows that ROA has a positive 

effect on profit growth, this means that if ROA increases, Profit Growth also 

increases. The results of the sixth hypothesis show that CAR, NPL, BOPO, LDR, 

ROA have a positive effect on Profit Growth. 
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Abstrak 

 

Penelitiana ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami tentang pengaruh CAR, 

NPL, BOPO, LDR, dan ROA terhadap Pertumbuhan Laba. Metode analisis dalam 

penelitian iniq adalah CAR, NPL, BOPO, LDR, dan ROA yang dilihat pengaruhnya 

secara parsial dan simultan terhadap Pertumbuhan Laba. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, hal 

tersebut berarti apabila CAR meningkat maka Pertumbuhan Laba juga meningkat. 

Selanjutnya untuk NPL berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, hal 

tersebut berarti apabila NPL meningkat maka Pertumbuhan Laba juga meningkat. 

Sedangkan untuk variabel BOPO berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, 

hal tersebut berarti apabila BOPO meningkat maka Pertumbuhan Laba juga 

meningkat. Selanjutnya LDR berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, hal 

tersebut berarti apabila LDR meningkat maka Pertumbuhan Laba juga meningkat. 

Untuk yang kelima menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan laba, hal tersebut berarti apabila ROA meningkat maka 

Pertumbuhan Laba juga meningkat. Hasil penelitian hipotesis keenam 

menunjukkan bahwa CAR, NPL, BOPO, LDR, ROA berpengaruh positif terhadap 

Pertumbuhan Laba. 

 

Kata Kunci: CAR, NPL, BOPO, LDR, ROA dan Pertumbuhan Laba 
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A. PENDAHULUAN  

“Peran perbankan dalam menggerakkan perekonomian nasional sangatlah 

besar. Hal tersebut dikarenakan perbankan berperan di semua aktivitas ekonomi, 

termasuk penggerak utama Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia. 

Sebagaimana dilansir dari www.keuangan.kontan.co.id yang diterbitkan pada 

tanggal 17 Agustus 2020 dan diakses pada tanggal 9 Agustus 2021 bahwa Direktur 

Riset Center of Reform on Economics (CORE) Indonesia Piter Abdullah 

menjelaskan bahwa penggerak utama ekonomi nasional adalah konsumsi, investasi, 

serta kegiatan ekspor impor. Perbankan memiliki peran besar dalam ketiga kegiatan 

tersebut. Kontribusi konsumsi dan investasi menyumbang 80% terhadap ekonomi. 

Perbankan berperan di semua aktivitas ekonomi, sehingga secara logika sederhana 

bisa dipahami peran besar perbankan dalam perekonomian.” 

Menurut Undang-Undang RI No. 7 Tahun 1992jtentang perbankan yang telah 

diubah dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 menjelaskan bahwa bank 

merupakan suatu badan usaha yang berfungsi untuk menghimpun danaa dari 

masyarakat dalama bentuk simpanan dan menyalurkan kembali dana tersebut dalam 

berbagai macam produk ke masyarakat diantaranya yakni sebagai dana kredit atau 

pinjaman atau dalam bentuk produk lain. Fungsi tersebut tentunya menuntut kondisi 

pengelolaan keuangan bank yang sehat. Bank yang sehat adalah bank yanga kondisi 

pengelolaan keuangan dapat menjaga dan memeliharaa kepercayaan masyarakat, 

dapat menjalankan fungsiaintermediasi, dapat membantu kelancaran lalu lintas 

pembayaran serta dapat dipergunakan oleh pemerintah. Supaya 

dapatamelaksanakan fungsi-fungsi tersebut diharapkan bank mampu memberikan 

pelayanan yang baik kepadaa masyarakat serta bermanfaatabagi perekonomian 

secara keseluruhan (Ermaini et al, 2014). 

Berkaitan dengan hal tersebut dibutuhkan mekanisme pengukuran kinerja 

yang tepat. Mengukur kinerja keuangan biasanya menggunakan analisisa rasio 

keuangan, karena analisis rasio keuanganamelibatkan penilaian terhadap 

keuangana dimasa  yang akana datang, adan untuk menentukan keunggulan suatu 

kinerjaa (Parathon 2013). Kinerja keuangana bank dapat adinilai dari kinerja tahuna 

yang lalu maupun yang sedanga berjalan denganamenganalisis laporanakeuangan. 

Hal itu bertujuan membandingkan beberapa komponen dalam laporan keuangan 

http://www.keuangan.kontan.co.id/
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dalam suatu rasio perbandingan. Rasio keuangan menghubungkan dua dataa 

keuangan di dalam laporan neraca dan laporana laba rugi atau antar data keuangan 

pada laporan yang sama. Nilai rasio keuanganatersebut yang nantinyaa 

dibandingkan adengan tolok ukur yanga telah ada. aAnalisis dan interpretasi nilai 

rasio keuangan yang telah diperoleh dapat memberikan pandangana yang lebih baik 

adan mendalam tentang kinerja keuangan. Apabila tingkat kinerja pada perusahaan 

asektor perbankan itua baik, maka baika pula atingkat kesehatan perusahaan 

tersebut. Dampaknya berbanding lurus juga ke pertumbuhan laba (Parathon, 2013). 

Setiap entitas dalamamenjalankan kegiatanjoperasinya tentunya 

menginginkan laba. Laba merupakan indikatorapenting dalam menentukana 

keberhasilan akinerja perusahaan, asehingga umunya selalu dijadikana dasar dalam 

pengambilan keputusan investasi. Investor mengharapkan danaayang 

diinvestasikanakeadalam perusahaanaakan memperolehareturn yang tinggi. Halaa 

ini adapat dicapai ajika laba perusahaana juga tinggi (Sustari, 2017). 

Namun ada beberapa aspek yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba 

perusahaan khususnya perbankan seperti Capital Adequancy Ratio (CAR) yakni 

kemampuan perbankan dalam mengatasi aktiva yang beresiko menggunakan modal 

sendiri. Seperti yang telah dilakukan peneliti terdahulu yakni Fitria (2015) 

menjelaskan bahwa CAR berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba perbankan 

sedangkan penelitian Robin (2013) berbanding terbalik dengan penelitian Fitria 

(2015). Selain CAR, ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan 

laba dan digunakan sebagai variabel independen dalam penelitian ini seperti Non 

Performing Loana (NPL), Biaya Operasionala Pendapatan Operasionala (BOPO), 

Loana to Deposit Ratioa (LDR), dan Return Ona Asset (ROA) yang dijelaskan 

dalam kajian literatur. 

Peneliti tertarik menggunakan Bank BUMN sebagai objek penelitian karena 

Bank BUMN menarik untuk diteliti dan memiliki kontribusi yang cukup besar 

terhadap pendapatan Negara. Sehingga Bank BUMN lebih rentan terhadap krisis 

ekonomi global. Hal tersebut dapat ditinjau melalui kinerja dan profitabilitas entitas 

dari laporan keuangan. 
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B. LANDASAN TEORI 

Pertumbuhan laba adalah saldo rata-rata dari perhitungan perubahan laba 

relatif. Menurut Munawir (2007:39), penghitungan perubahan laba relatif 

menggunakan beberapa rasio keuangan. Berikut rumus pengukuran pertumbuhan 

laba menurut Munawir (2007: 39) maupun menurut Harahap (2009: 310): 

 

 

 

 

 

“Fluktuasi pertumbuhan laba disebabkan oleh berbagai macam faktor 

diantaranya adalah Capital Adequancy Ratio (CAR). Menurut Ayuningrum (2011) 

Capital Adequancy Ratio (CAR) adalahakecukupan modal yanga 

menunjukkanakemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupia 

danakemampuanamanajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, 

mengawasi, dan mengontrola risiko-risiko yanga timbul yanga dapat aberpengaruh 

terhadap  besarnyaa modal. Semakin besar Capital Adequancy Ratio (CAR)a yang 

dimiliki suatu bank maka kinerja bank tersebuta semakina baik, konsekuensinya 

akan meningkatkana pertumbuhan laba yang dimiliki karena bank mampu 

mengatasi risiko aktiva dengan baik dengan kecukupan modal yang dimiliiki.” 

Variabel Capital Adequancy Ratio (CAR) dalam penelitian ini dihitung 

dengana cara membandingkana modal adengan Aktiva Tertimbanga Menurut 

Resiko (ATMR). Maka pengukuran Rasio CAR menurut Kasmir (2016:46) ini 

sebagai berikut:a 

 

 

 

Selain Capital Adequancy Ratio (CAR), faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan laba yakni Non Performing Loan (NPL). Menurut Negara (2013), 

Non Performing aLoan (NPL) adalaha besarnya jumlah akredit bermasalahapada 

suatu bank dibandinga dengan total keseluruhan kreditnya. Kegiatan pemberian 

kredit yang dilakukan oleh bank mengandung risiko tidak lancarnya pembayarana 

kredit ayang berujung imbasnya ke pertumbuhan laba. Apabila pembayaran kredit 

Y =  
𝐘𝐭−𝐘𝐭−𝟏

𝐘𝐭−𝟏
  X 100% 

Keterangan:a 

𝐘𝐭     : laba bersiha tahun berjalana 

𝐘𝐭−𝟏 : laba bersiha tahun sebelumnya, 

 

 

 

CAR = Modal / ATMR x 100% 
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tidak lancar maka pendapatan bank akan menurun dan berdampak pada turunnya 

laba perusahaan, jika diiringi dengan beban yang sama atau bahkan jauh lebiha 

besar adari bulan sebelumnya,asehingga bankaakan mengalami kerugian. 

Non Performing Loan (NPL) adihitung dengan cara membandingkan  jumlah 

kredit yang bermasalah dibagi dengan total kredit. Semakin arendah Non Perfoming 

Loan (NPL) maka bank tersebut akan semakinamengalami keuntungan dan 

begitupun sebaliknya apabila nilai NPL tinggi maka bank tersebut amengalami 

kerugian karena tingkatjpengembalian kredit yang macet. Berdasarkanaa 

kodifikasij peraturan Bank aIndonesiaj tentang Kesehatana Bank NPL suatu bank 

dikatakan sehatabila memilikia NPL dibawaha 5% (Surat Edarana Bank Indonesiaa 

Nomor 13/24/DPNP/2011). 

Variabel Net Performing Loan dalam penelitian ini menggunakan rumus dari 

Kasmir (2013:115) dihitungadengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Selain NPL, faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba perbankan yakni 

Biaya Operasional PendapatanaOperasional (BOPO). Merupakan rasio antara biaya 

yangadikeluarkan olehabank dalam menjalankan aktivitasaperbankan. 

Aktivitasautama bank seperti biaya bunga, biayaatenaga kerja,abiaya pemasaran 

dan biayaaoperasi lainnya. Sedangkanapendapatan operasional adalah pendapatana 

bungaa yang diperoleh dari penempatan dana dalamabentuk kredit dan pendapatan 

operasi lainnya. Semakin kecil rasio BOPO menunjukkan semakin efisien suatu 

bank dalam menjalankan aktivitas usahanya (Aini, 2013). 

Rasio BOPO dalam penelitian ini dihitung dengan membandingan Biaya 

Operasional dengan Pendapatan Operasional, maka rumusnya sesuai dengan Surat 

Edaran Bank Indonesia  Nomor 15/29/DKBU tanggal 31 Juli 2013 rumus BOPO 

adalaha sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

NPL = Kredit Bermasalah / Total Kredit x 100% 

 

BOPO = Beban, Operasional / Pendapatan, Operasional x 100% 
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“Selain BOPO, faktor yang dapat mempengaruhi Pertumbuhan Laba adalah 

Loan toa Deposit Ratio (LDR). Rasio ini merupakan salahasatu rasio likuiditas 

perbankan. Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio keuangana perbankan 

yang berhubungan dengan deposito berjangka,a giro dan tabungan yang digunakan 

dalam memenuhiapermohonan pinjaman nasabahnya. Rasioaini dimaksudkan 

untuk mengukuraseberapa besar pendanaan pinjaman yang adiberikan oleh bank 

yang bersumber adari dana pihak ketiga (Suriani, 2019).” 

Menurut Surat Edaran No.3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001, Loan to 

Deposit Ratio (LDR) diukur dari perbandingan antara seluruh jumlahakredit yang 

diberikan terhadap jumlah dana pihak ketiga. Semakin tinggi Loan to 

DepositaRatio (LDR) maka laba bank semakin meningkat. Hal tersebut adengan 

asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kredita dengan efektif, sehinggaajumlah 

kredit macetnya akanakecil. 

“Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman dari Loan to 

Deposit Ratio (LDR) suatu bank adalah kisaran 85%. Namun batas toleransia 

berkisar antara 85% - 100% (Kasmir, 2003: a272). Sedangkan batas aman untuk 

Loan to DepositaRatio (LDR) menurut peraturan pemerintah adalah maksimuma 

110%, apabilaadiatas 110% maka bank akanamengalami kesulitan likuiditas dana 

berdampakapada penurunan profitabilitas dan kinerjaabank. Metode Loan to 

Deposit Ratioa(LDR) dalam penelitian ini dihitung dengan cara membandingkan 

kredit yang diberikan dengan Dana Pihak Ketiga maka rumusnya sesuai dengan 

Kasmir (2014:225) adalah sebagai berikut:” 

 

 

 

 

Selain Loan to Deposit Ratio (LDR), faktor lain yang mempengaruhi 

pertumbuhan laba adalah Return On Asset (ROA). Rasio ini merupakan rasio yang 

menunjukkan tingkataefisiensi pengelolaan asetayang dilakukanaperusahaan. 

Semakin besar ROAamaka semakin besarapula tingkatakeuntungan yangadicapai 

dan semakin baik apula tingkat keuntungan yang dicapaiadari segiapenggunaan aset 

(Sustari, 2017). 

Return On Asset (ROA) iniadigunakan untuk mengukurakemampuan 

amanajemen dalamamemperoleh profitabilitas dan manajerialaefisiensi secaraa 

 

LDR = Total Kredit, yang Diberikan / Dana Pihak, Ketiga x 100% 
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keseluruhan (Kasmir, 2012: 237). Return On Asset (ROA) dalam penelitian ini 

dihitung dengan cara membandingkan Laba Sebelum Pajak dengan Total Aset 

Perbankan dengan rumus adalah sebagai berikut Kasmir (2016:202):  

 

 

 

Teori yang mendasari dalam apenelitian ini adalah Signalling Theory. 

Signalling Theory adalaha suatu tindakan yang diambil manajemen perusahaan 

yang memberikan petunjuk bagi investor tentangabagaimana manajemen 

memandang prospek perusahaan. Sinyal ini dapat berupa informasi tentang kinerja 

perusahaan selama periode tertentu serta pencapaian-pencapaian yang telah diraih 

untuk menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik dibandingkan dengan 

perusahaan lain. Teori Sinyal ini menyatakan bahwa apabila suatu perusahaan 

memberikan sinyal yang baik kepada pasar, maka pasar akan mampu menilai 

perusahaan tersebut baik dengan harapan perusahaan dapat menarik investor dan 

menilai perusahaan tersebut lebih tinggi dari perusahaan lain dengan segala 

pencapaian yang disajikan dalam suatu informasi (Brigham dan Houston, 

2011:185). 

Nur Aini (2013) dengan judul “Pengaruh CAR, NIM, LDR, NPL, BOPO, dan 

KAP terhadap Pertumbuhan Laba (Study Empiris pada Perusahaan Perbankan yang 

Terdaftar di BEI Tahun 2009-2011)”, dengan hasil secara simultan CAR, NIM, 

LDR, BOPO dan KAP berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, sedangkan secara 

parsial CAR diterima, NIM ditolak, LDR diterima, NPL Diterima, BOPO 

berpengaruh negatif dan KAP berpengaruh negatif.” 

“Robin (2013) dengan judul “Pengaruh CAR, NPL, BOPO, LDR, Brances BI 

Rate terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Bank Umum dengan asset > Rp 50 Triliyun 

di Indonesia)”. Hasil secara simultan CAR, NPL, BOPO, LDR, Brances BI Rate 

berpengaruh tehadap pertumbuhan laba. Sedangkan secara parsial CAR Tidak 

signifikan, NPL signifikan positif, BOPO signifikan positif, LDR signifikan 

negatif, Brances signifikan positif, BI Rate tidak signifikan negatif.” 

 “Menurut www.keuangan.kontan.id yang diterbitkan pada tanggal 20 

Februari 2020 dan diakses pada tanggal 1 April 2021, Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) mencatat hingga November 2019 pertumbuhan laba perbankan sebesar 

 

ROA = Laba Sebelum Pajak / Total Aset x 100% 

http://www.keuangan.kontan.id/
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6,9%. Padahal pada tahun 2018, pertumbuhan laba masih bisa mencapai 14,3%. 

Perolehan laba terbesar diraih oleh PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) senilai 

Rp. 34,4 triliun. Namun hal tersebut belum tumbuh mumpuni dan hanya 6,1%. 

Membengkaknya rasiojkredit bermasalah BRIjdari 2,2% menjadi 2,8% jadi 

penyebab utama terseretnya cuanj yang diterima bank terbesarjdi tanah air ini.” 

“Berdasarkan contoh kasus diatas maka penulis ingin mengetahui 

PengaruhjCapital AdequacyjRatio (CAR), Non jPerforming Loanj(NPL), Biaya 

Operasional Pendapatanj Operasional j(BOPO), Loan to Deposit Rationj(LDR) dan 

Return On Assetj(ROA) terhadap Pertumbuhan Laba (Studi pada Bank 

UmumjMilik Negara yangjTerdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahunj 2016-2019).” 

Model Penelitianj dalam penelitianj ini akan menguji tentang hubunganj 

antara Capital Adequacy Ratioj(CAR), Non Performingj Loanj(NPL),jBiaya 

OperasionaljPendapatan jOperasional (BOPO), jLoan to Deposit Ratio j(LDR), dan 

Return On Assetj(ROA) terhadap Pertumbuhan Laba secara parsial maupun 

simultan dengan kerangkajj berfikir jsebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 

C. METODE PENELITIAN 

“Populasi dalam penelitian adalah seluruh laporan keuangan Bank Umum 

Milik Negara di Indonesia yang terdaftara di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2019, jumlahnya data laporan keuangan yang digunakan sebanyak 16 laporan 

keuangan dari 4 perusahaan perbankan yaitu Bank RakyatjIndonesia (BRI), Bank 

Negara Indonesia (BNI), Bank Mandiri, Bank Tabunganj Negara (BTN).” 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sampling 

jjenuh. Metodejsampling jenuh ini menurut Sugiyono (2002:61-63) yakni sampling 
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jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasij digunakan 

sebagai sampel. Istilah lainj dari sampel jenuh adalahjsensus. 

Total sampel dalamj penelitian jini yakni data laporan keuangan sebanyak 16 

laporan keuangan dari 4 perusahaanjperbankan yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI), 

Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Mandiri, Bank Tabungan Negara (BTN). 

Metode pengumpulan data menggunakan data yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia dan termasuk penelitian data sekunder. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

a. Statistik Deskriptif 

Analisis statistikadeskriptif dapatjdilihat dari nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai rata-rata j(mean) dan standart deviasi jdari variable penelitian 

ini yaitu Capital Eduquacy Ratio, Non PerformingjLoan, BiayajOperasional 

Pendapatan Operasional,jLoan to Deposit Ratio, Return On Asset.  

      Tabel 1. Statistik Deskriptifj 

Descriptive Statistics 

 

N 

Minimu

m Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

CAR 16 .18 .25 .2169 .01991 

NPL 16 .01 .05 .0206 .00998 

BOPO 16 .59 .79 .6512 .06652 

LDR 16 .68 .92 .7781 .07926 

ROA 16 .01 .05 .0200 .01095 

PL 16 .40 .97 .6519 .17773 

Valid N 

(listwise) 
16 

    

Sumber : Output SPSS (data diolah, 2020) 
 

b. Uji Asumsi jKlasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data yang di maksudkan ini adalah untuk 

memperlihatatkan bahwa data sampel yang digunakan berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Kriteria yang digunakan dalam uji normalitas adalah 

sebagai berikaut (santoso, 2015): 

a) Jika signifikan yang diperoleh > 0,05 maka sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 
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b) Jika signifikan yang diperoleh <0,05 maka sampel bukan berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal” 

             Tabel 2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 16 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. 

Deviatio

n 

.09388634 

Most Extreme Differences Absolut

e 
.144 

Positive .144 

Negativ

e 
-.113 

Kolmogorov-Smirnov Z .575 

Asymp. Sig. (2-tailed) .896 

a. Test distribution is Normal.  

  Sumber : Output SPSS (Data diolah, 2020) 

Berdasarkan tabela2, nilaia Asymp. Sig. (2-tailed) untuk keseluruhana 

variabel diatas α (0,05) sehingga jsemua data disimpulkana terdistribusij 

normal.  

2) Uji Multikolinearitas 

“Uji multikolonearitas merupakan suatu kondisi dalam model regresi 

linier dimana terjadi korelasi yang kuat diantara variabel-variabel independen 

yang diikutsertakan dalam pembentukan model (Santoso, 2015). Untuk 

mendeteksi adanya gejala multikolonearitas atau tidak yaitu dengan kriteria 

sebagai berikut:  

a) Jika nilai tolerance ≤ 0,10 atau VIF ≥ 10 maka terjadi multikolonearitas.  

b) Jika nilai tolerance ≥ 0,10 atau VIF ≤10 maka tidak terjadi 

multikolonearitas.” 
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Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constan

t) 
-3.706 .968 

 
-3.829 .003 

  

CAR 5.801 1.739 .650 3.335 .008 .735 1.360 

NPL 8.640 3.313 .485 2.607 .026 .806 1.240 

BOPO 2.830 .631 1.059 4.486 .001 .501 1.997 

LDR 1.124 .480 .501 2.342 .041 .610 1.640 

ROA 10.241 3.638 .631 2.815 .018 .555 1.802 

a. Dependent 

Variable: PL 

      

Sumber: Output SPSS (Data diolah, 2020) 

Berdasarkan dengan tabel 3, maka dapatj dilihat bahwasanya untuk nilai 

Tolerancej lebih besar dari 0,10 sedangkan untuk nilai VIF lebih kecil dari 

angka 10. Sehingga untuk data ini terbebasj dari multikolinearitas. 

3) Uji Heteroskedastisitasj 

“Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linier kesalahan pengganggu (e) mempunyai varians yang sama atau 

tidak dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians kesalahan 

pengganggu dari pengamatan ke satu ke pengamatan yang lain bersifat sama 

disebut Homoskedastisitas atau sebaliknya jika tidak sama maka disebut 

Heterokedastisitas (Santoso, 2015). Berikut hasil uji heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

    Sumber: Output SPSS (Data diolah, 2020) 
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Berdasarkan gambar jhasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa 

model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. Hal ini dapat 

dilihat dengan menyebarnya titik-titik secara acak di atas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu. 

4) Uji Autokorelasia 

“Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1 sebelumnya. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi, dan model regresi yang baik adalah regresi yang 

bebas autokorelasi. Untuk menguji autokorelasi biasanya dipakai uji Durbin-

Waston (DW) (Santoso, 2015).” 

Tabel 4. Uji Autokorelasia 

Sumber : Output SPSS (Data diolah, 2020) 

Dari nilaiaDurbin Watson pada tabel 4 adalah asebesar 2.294 sedangkan 

untuk nilai tabel Durbin Watson maka diketahui dL 0,6150 dan Du 2.1567, 

maka tidak terjadi autokorelasiadalam penelitiana ini. 

c. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5. Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.706 .968  -3.829 .003 

CAR 5.801 1.739 .650 3.335 .008 

NPL 8.640 3.313 .485 2.607 .026 

BOPO 2.830 .631 1.059 4.486 .001 

LDR 1.124 .480 .501 2.342 .041 

ROA 10.241 3.638 .631 2.815 .018 

a. Dependent Variable: PL     

Sumber: Output SPSS (Data diolah, 2020) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .849a .721 .581 .11499 2.294 

a. Predictors: (Constant), ROA, NPL, CAR, LDR, BOPO  

b. Dependent Variable: PL   
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Berdasarkan jtabel 5, maka hasil persamaan jregresi linier berganda yang 

terbentuk sebagai berikut: 

Pertumbuhan Laba = - 3.706 + 5.801CAR + 8.640NPL + 2.830BOPO + 

1.124LDR + 10.241ROA  

d. Uji Hipotesiss 

1) Uji ts 

              Tabel 6. Uji ts 

                                                                       Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constan

t) 
-3.706 .968 

 
-3.829 .003 

  

CAR 5.801 1.739 .650 3.335 .008 .735 1.360 

NPL 8.640 3.313 .485 2.607 .026 .806 1.240 

BOPO 2.830 .631 1.059 4.486 .001 .501 1.997 

LDR 1.124 .480 .501 2.342 .041 .610 1.640 

ROA 10.241 3.638 .631 2.815 .018 .555 1.802 

a. Dependent Variable: PL       

Sumber Output sSPSS (Data diolah, s2020) 

 

Berdasarkan dengan tabel 6 ditemukan nilai ttabel = 1,796 diperoleh dari 

tabel distribusi tstudent ½α = 5% dan n=16 k=5 sehingga diperoleh df=11(n-k), 

berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa Capital Adequancy Ratio (CAR), Non 

Performing Loan (NPL), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), 

Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On Asset Berpengaruh secara simultan 

terhadap pertumbuhan Laba. 

2) Uji F 

Tabel 7. Uji F 

                                                                  ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .342 5 .068 5.168 .013a 

Residual .132 10 .013   

Total .474 15    

a. Predictors: (Constant), ROA, NPL, CAR, LDR, BOPO   

b. Dependent Variable: PL     

Sumber: jOutput SPSS (Dataj diolah, 2020) 



152 
Jurnal Ekonomi Syariah Darussalam 

Vol 2 No 2 Agustus 2021, ISSN: 2745-8407 

 
 

Berdasarkanj dengan tabelj7, maka nilaijFhitung 5,168 dengan nilai 

signifikan 0,013 dengan df (5-1);(16-5) = 4;11, dan hasil untuk Ftabel sebesar 

3,36. Nilaij sig 0,013<0,05 jsehingga dapat diartikanjbahwa kelima variable 

tersebut jberpengaruh signifikanjterhadap pertumbuhan laba. Nilai Fhitung 

(5,168) > Ftabel (3,36) maka H06 ditolakj dan Ha6 jditerima. Hal jini jberarti dapat 

jdisimpulkan bahwa secara simultan Capital Adequacy Ratioj(CAR),jNon 

PerformingjLoan (NPL),jBiaya OperasionaljPendapatanjOperasioal (BOPO), 

Loan jto Deposit Ratio (LDR), Return On Assetj(ROA)jberpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhanjlaba. 

 

3) Uji R2l 

Tabel 8. Koefesien Determinasi 

Sumber: jOutput SPSS (Data jdiolah, 2020) 
 

Berdasarkan pada tabel 8, menunjukkan bahwa besarnya nilai 

koefisienadeterminasi yang disesuaikan atau R2 sebesar 0.721.jHal ini 

menunjukkanjbahwa 72,1% kemampuan variabel independent yakni CAR, 

NPL, BOPO, LDR, dan ROA mampu menjelaskan variabel dependen 

pertumbuhan laba pada Bank Umum Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2019 sedangkan sebesar 27,9% dipengaruhi oleh 

variabel lainyang tidak disebutkan di penelitian ini misalnya variabel tingkat 

suku bunga, inflasi, kualitas aktiva produktif dan lain sebagainya. 

2. Pembahasan 

a. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda hipotesis pertama 

variabel Car Adequacy Ratio (CAR) terhadap pertumbuhan laba diperoleh 

hasil positif denganjnilai koefisien regresijsebesar 5.801. Hal tersebut berarti 

terjadi hubungan searah antara CAR terhadap pertumbuhan laba. Apabila 

rasiojCAR meningkat maka akan menyebabkan pertumbuhan laba. Sedangkan 

hasil uji t menunjukkan nilai thitung (3.335) > ttabel (1,796). Hal Tersebut berarti 

                                                     Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .849a .721 .581 .11499 2.294 

a. Predictors: (Constant), ROA, NPL, CAR, LDR, BOPO  

b. Dependent Variable: PL   
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H01 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya secara parsial Capital Edequacy Ratio 

berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhanjlaba. Hal tersebut berarti 

apabila CAR meningkat maka pertumbuhan laba akan meningkat. Hal ini 

sesuai dengan teori CAR merupakan indikator kemampuan bank untuk 

menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian yang 

disebabkan oleh aktiva yang berisiko dengan kecukupan modal yang 

dimilikinya (Dendawijaya, 2005), sehingga semakin tinggi CAR yang 

diperoleh oleh bank maka keuntungan bank semakin meningkat dan 

menunjukkan kinerja bank semakin baik.dHasil penelitian ini menguatkan 

hasil penelitian Fitria (2015) dan Sustari (2017) bahwa secara parsial untuk 

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

laba.” 

b. Pengaruh Non aPerforming Loana (NPL) terhadapa Pertumbuhana Laba 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda hipotesis kedua 

variabel Non Performing Loan (NPL) terhadap pertumbuhan laba diperoleh 

hasil positif dengan nilai koefisien regresi sebesar 8.640. Hal tersebut berarti 

terjadi hubungan searah antara NPL terhadap pertumbuhan 

labaasehinggajapabila rasio NPL meningkat maka pertumbuhan laba akan 

meningkat pula. Sedangkan hasil uji t menunjukkan nilai thitung (2.607) > ttabel 

(1,796). Hal Tersebut berarti H02 ditolak dan Ha2 diterima. Artinya secara 

parsial Non Performing Loanaberpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Hal tersebut berarti apabila NPL meningkat maka 

pertumbuhan laba juga meningkat. Hal ini dapat dijelaskan bahwa walaupun 

NPL naik karena kewajiban bunga dari debitur sebagian belum terbayar, 

pertumbahan laba tetap dapat meningkat, jika total kredit yang diberikan juga 

naik, sehingga pendapatan bunga pinjaman yang belum terbayar, dapat tertutup 

oleh kenaikan bunga pinjaman akibat realisasi pinjaman baru. Selain itu 

peningkatan pendapatan diluar bunga atau fee base income yang mampu 

menutup penurunan pendapatan bunga karena NPL (Aini, 2013). Hasil 

penelitian ini menguatkan hasil penelitian Nur aini (2013) bahwa secara parsial 

untuk Non Performing  Loan (NPL) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

laba.” 
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c. Pengaruh Biaya Operasional Pendapatana Operasional (BOPO) terhadap 

Pertumbuhana Labaa 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda hipotesis ketiga 

variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

pertumbuhan laba diperoleh hasil positif dengan nilai koefisien regresiasebesar 

2.830. Hal tersebut berarti terjadi hubungan searah antara BOPO terhadap 

pertumbuhan laba sehinggaaapabila rasio BOPO meningkat maka 

pertumbuhan laba juga akan meningkat. Sedangkan hasil uji t menunjukkan 

nilai thitung (4.486) > ttabel (1,796). Hal Tersebut berarti H03 ditolak dan Ha3 

diterima.aArtinya secara parsial Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

berpengaruhapositif signifikanaterhadap pertumbuhan laba. Hal tersebut 

berarti apabila BOPO meningkat maka pertumbuhan laba juga akan meningkat. 

Hal ini dapat dijelaskan bahwa walaupun BOPO mengalami kenaikan dan 

pertumbuhan laba tetap meningkat itu di karenakan bank masih mempunyai 

pendapatan non operasional atau pendapatan lain-lain sehingga potensi untuk 

pertambahan labanya akan tetap naik. Pendapatan non operasional ini dapat 

berasal dari pendapatan atas penjualan surat berharga, penjualan aktiva, dan 

lain sebagainya. Hasil penelitian ini menguatkan hasil penelitian Robin (2013) 

bahwa secara parsial untukaBeban Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.a 

d. Pengaruh Loan toa Deposit Ratioa (LDR) terhadap Pertumbuhan Labaa 

“Berdasarkan hasil pengujianaregresi linieraberganda hipotesis 

keempatavariabel Loan to Deposita Ratio (LDR) terhadap pertumbuhanalaba 

diperoleh hasil positif dengan nilai koefisien regresi sebesar 1.124. Hal tersebut 

berarti terjadi hubungan searah antara LDR terhadap pertumbuhan laba 

sehinggaaapabila rasio LDRameningkat makaapertumbuhan labaajuga akan 

meningkat. Sedangkan hasil uji t menunjukkan nilai thitung (2.342) > ttabel 

(1,796). Hal Tersebut berarti H04 ditolak dan Ha4 diterima. Artinya secara 

parsial Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif signifikanaterhadap 

pertumbuhan laba. Hal tersebut berarti apabila LDR naik maka pertumbuhan 

laba juga naik. Kondisi demikian menandakan bahwa semakin tinggi LDR 

diikuti dengan semakin tingginya Perubahan Laba, artinya bank tidak 
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seluruhnya menempatkan dana pihak ke tiga ke kredit, dengan demikian bank 

juga memelihara alat likuid (dana idle) dan ini akan menimbulkan tekanan 

terhadap pendapatan bank berupa tingginya biaya pemeliharaan kas yang 

menganggur. hal ini disebabkankarena hanya sebagian kecil dana pihak ke tiga 

yang ditempatkan ke kredit, sehingga tidak berdampak signifikan terhadap 

peningkatan Perubahan Laba (Aini, 2013). Hasil penelitian ini menguatkan 

hasil penelitian Robin (2013) bahwaasecara parsial untuk Loan to Deposit 

Ratio (LDR) berpengaruh positifaterhadap pertumbuhan laba.” 

e. Pengaruh Returna On Asseta (ROA) terhadap Pertumbuhana Laba 

“Berdasarkan hasil pengujianaregresi linier berganda hipotesis kelima 

variabel ReturnaOn Asset (ROA) terhadap pertumbuhan laba diperoleh hasil 

positif dengan nilaiakoefisien regresiasebesar 10.241. Hal tersebut berarti 

terjadi hubungan searah antara ROA terhadap pertumbuhan laba sehingga 

apabila rasio ROA meningkat makaapertumbuhan laba juga akan meningkat. 

Sedangkan hasil uji t menunjukkan nilai thitung (2.815) > ttabel (1,796). Hal 

tersebut berarti H04 ditolak dan Ha4 diterima. Artinya secara parsialaReturn On 

Asset (ROA)aberpengaruh positif signifikanaterhadap pertumbuhan laba. Hal 

tersebut berarti apabila ROA naik maka pertumbuhan laba juga naik. Hal ini 

sesuai denganteori yang ada, semakin besar ROA suatu bank, semakin besar 

pula tingkat pertumbuhan laba atau tingkat keuntungan yang dicapai oleh suatu 

bank dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset 

(Hasibuan, 2004). Hasil penelitian ini menguatkan hasil penelitian Marlina 

(2019) bahwa secara parsial untuk Return On Asseta(ROA) berpengaruha 

positif terhadap pertumbuhan laba.” 

f. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Loan  to Deposit 

Ratio  (LDR) Return On Asset (ROA) terhadap Pertumbuhan Laba 

“Hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah untuk menguji Pengaruh 

Capital Adequacy Ratiof (CAR), Non Performing Loan (NPL), Biaya 

Operasional PendapatanvOperasional (BOPO),aLoan to Deposit  Ratio (LDR) 

Return On Asset (ROA)aterhadap Pertumbuhan Laba. Berdasarkan hasil uji F 

menunjukkan nilai Fhitunga(5.168) > Ftabel (3.36). Hal tersebut berartia H06 
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ditolak Ha6 diterima. Artinya secara simultanaCapital AdequacyaRatio (CAR), 

Non Performing Loan (NPL), Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR) Return On Asset (ROA) berpengaruh 

signifikan terhadap Pertumbuhan Labaa pada Bank BUMN Indonesia periode 

2016-2019 sebesar 72,1% jika kita mengacu pada nilai R2 atau nilai koefisien 

determinasi, namun Pertumbuhan Laba dapat dipengaruhi oleh beberapa 

variable independen lain sebesar 27,9%.” 

E. KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Capital 

Adequacy Ratio secaraaparsial berpengaruhapositif dan signifikan terhadap 

pertumbuhanalaba padaaBank BUMN yang terdaftar di BursaaEfek 

Indonesiaaperiodea2016-2019. Hal ini berarti apabila CAR naik maka 

pertumbuhan laba juga naik. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Non 

Performing Loan secaraaparsial berpengaruh positif danasignifikan terhadap 

pertumbuhanalaba pada Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2019. Hal ini berarti apabila NPL naik maka pertumbuhan laba 

juga naik. 

3. Berdasarkan hasil pengujianahipotesis ketigaamenunjukkan bahwa Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional secaraaparsial berpengaruh positif dan 

signifikanaterhadap pertumbuhan laba pada Bank BUMN yangaterdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. Hal ini berarti apabila BOPO naik 

maka pertumbuhan laba juga naik. 

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa Loan to 

Deposit Ratio secaraaparsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadapapertumbuhan laba pada Bank BUMN yang terdaftar  di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2019. Hal ini berarti apabila LDR naik maka 

pertumbuhan laba juga naik. 

5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa Rerturn On 

Asset secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

laba pada Bank BUMN yanga terdaftar di Bursaa Efek aIndonesia periode 

2016-2019. Hal ini berarti apabila ROA naik maka pertumbuhan laba juga naik. 
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6. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keeenam menunjukkan bahwaa Capital 

AdequacyaRatio, Non Perforning Loan, Biaya Operasinal Pendapatan 

Operasional, Loanato Deposit Ratio, Return On Asset secara simultan 

berpengaruh sebesar 72,1% terhadap pertumbuhan laba pada Bank BUMN 

Indonesia periode 2016-2019, sedangkan 27,9% dipengaruhi oleh beberapa 

variable lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 
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